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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia @iwadi kita adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran, dimana dapaoses
pembelajaran anak kurang didorong untuk mengemlaangkmampuan
berfikir. Proses pembelajaran didalam kelas disaatkepada kemampuan
anak untuk menghafal informasi, otak anak dipakgakumengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untukn@leami informasi
yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengamdkipan sehari-
hari. Akibatnya anak didik pintar secara teoritetapi miskin secara
aplikasi. Proses pendidikan kita diarahkan untukmbengun dan
mengembangkan karakter serta potensi yang dimiighgan kata lain
proses pendidikan kita tidak pernah diarahkan metoBemanusia yang
cerdas, memiliki kemampuan memecahkan masalah hiskenpa tidak
diarahkan untuk membentuk manusia yang kreatifiniavatif.

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang r8iskRendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usatiar derencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peanaglaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinygukinmemiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian digrilkadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukarnnga, masyarakat,
bangsa dan Negatalujuan pendidikan dan pengajaran diartikan sebagai
suatu bentuk usaha untuk memberikan rumusan reasy giharapkan dari
siswa/mahasiswa sebagai subjek belajar, sehinggabere arah kemana

proses belajar mengajar itu harus dibawa dan diteert
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Dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satudendidikan (KTSP),
guru merupakan komponen yang sangat penting, sé&kbkrhasilan
pelaksanaan proses pendidikan sangat tergantungamleguru. Oleh
karena itu upaya peningkatan kualitas pendidikdmargesnya dimulai dari
pembenahan kemampuan guru. Salah satu kemampuguhgars dimiliki
guru adalah bagaimana merancang suatu strategigtegarian yang sesuai
dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapagnéatidak semua
tujuan dapat tercapai hanya dengan satu stratégte’

Proses pembelajaran merupakan seperangkitde belajar yang
dilakukan siswa (peserta didik), dimana kegiatdajaedilaksanakan oleh
siswa di bawah bimbingan guru. Guru bertugas meskartujuan-tujuan
yang hendak dicapai pada saat mengajar, yang matgk mencapai
tujuan pembelajaran, guru dituntut untuk merancangksejumlah
pengalaman belaj4r.Belajar dapat disimpulkan suatu komponen ilmu
pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan batuem anteraksi, baik
yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyimana dalam
kegiatan belajar setiap individu menggunakan tigaah yang berperan
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Mata pelajaran kimia merupakan salah satianpelajaran yang
dianggap sulit bagi sebagian siswa. Banyaknya kpkseia yang bersifat
abstrak yang harus diserap siswa dalam waktu fredabiatas menjadikan
ilmu kimia merupakan salah satu mata pelajaran Balii siswa sehingga
banyak siswa gagal dalam belajar kimia. Pada umarsisyva cenderung
belajar dengan hafalan daripada secara aktif menotnk membangun
pemahaman mereka sendiri terhadap konsep kimia. jégia sebagian
siswa yang sangat paham pada konsep-konsep kiamaymtidak mampu
mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupaarisedri® Dalam
proses belajar mengajar tidak seluruhnya pesanfiasi yang

disampaikan seorang guru dapat diserap oleh siemgath maksimal.

* Retno Dwi Suyantiop.cit, him. 41 - 42
* Iskandar pp.cit, him. 98
® Ibid, him. 42



Terkadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagkbmunikasi.
Artinya, materi pelajaran atau pesan yang disanapaturu tidak dapat
diterima oleh siswa dengan optimal, atau tidak reélumateri pelajaran

dapat dipahami dengan baik oleh sidwa.

Fakta di lapangan terdapat beberapa kendatara lain kurangnya
partisipasi guru dalam merancang dan menerapkdragp@r media yang
inovatif, yaitu kurangnya variasi dalam pengajars@rta jarangnya
digunakan media yang dapat memperjelas gambanaa s&htang materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Kendala tdrse menimbulkan
motivasi yang rendah dalam diri siswa. Pembelajayamg tidak
melibatkan perhatian dan minat siswa disinyalir jaén salah satu
penyebab menurunnya nilai akademik di MAN 1 Senmrédehingga
hasil belajar kimia belum seluruhnya mencapai niaia-rata KKM
sebagai yang diharapkan.

Salah satu hal yang menjadi hambatan lainanda proses
pembelajaran kimia adalah transfer materi yangifiagrabstrak, yang
mana materi tidak disajikan dalam suatu bentuk yamdgret (nyata). Hal
inilah yang menyebabkan rendahnya minat siswa ddlalajar kimia
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolitdikator yang harus
dicapai dalam pembelajaran pada materi larutan trelék dan
nonelektrolit, antara lain :

1. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektoldan elektrolit
melalui percobaan

2. Mengelompokan larutan kedalam larutan non elektdaln elektrolit
berdasarkan sifat hantaran listriknya

3. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektr@ighantarkan
arus listrik

4. Mendekripsikan bahwa larutan elektrolit dapat bargpnyawa ion

dan senyawa kovalen polar.

®1bid, him. 82
7 Kanti, Septiyati, 8.15 WIB



5. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektoldan elektrolit
melalui praktikum,

6. Mengelompokan larutan kedalam larutan non elektdaln elektrolit
berdasarkan sifat hantaran listriknya melalui pkain.

Dari indikator diatas, maka penelitian ini padateri larutan elektrolit
dan nonelektrolit disajikan melalui media video g@m metode
eksperimen.

“Seperti halnya dengan film, video dapat ngamgbarkan suatu objek
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiahsatsa yang
sesuai® Media video disusun dan diimplementasikan sebawgedia
belajar oleh peneliti supaya dapat membantu menkadabkiswa dalam
memahami materi larutan elektrolit dan nonelekirableh karena itu,
peneliti mengambil judul “EFEKTIVITAS VIDEO SEBAGAMEDIA
PEMBELAJARAN PADA MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NONELEKTROLIT SISWA KELAS X MAN 1 SEMARANG".

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapatemtfikasi masalah

sebagai berikut :

1. Banyaknya konsep kimia yang bersifat abstrak yaagus diserap
siswa dalam waktu relatif terbatas sehingga mekgadilmu kimia
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulitsaga.

2. Kurangnya partisipasi guru dalam merancang dan rapkan

berbagai media yang inovatif dalam kegiatan penjdrala.

Penegasan I stilah
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas t@phadiul skripsi di

atas, dan untuk menghindari kesalahpahaman mengmmabahasan,

him. 48
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maka peneliti memberikan pembatasan dalam masisgagaistilah
sebagai berikut :
1. Media Pembelajaran

Secara harfiah kata media memiliki beberapia‘perantara” atau
“pengantar”. Association for Education and Communication
Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala sesuatutik
yang dipergunakan untuk suatu proses penyalurarorniasi.
Sedangkarkucation Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda
yang dapat memanipulasikan, dilihat, didengar, @ibatau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baiamdadegiatan
belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitasognam
instruksionaf’

Dari definisi-definisi tersebut dapat dikarkesimpulan bahwa
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifayatuekan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kenaauken (siswa)
sehingga dapat mendorong terjadinya proses b@aga dirinya.

2. Video
“Dilihat dari sifatnya video termasuk medsadiovisual yaitu
jenis media yang selain mengandung unsur suaramejagandung
unsur gambar yang bisa dilihdf".Video membantu memberikan
gambaran yang jelas mengenai materi pelajaran gipetpjari.
3. Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

“Larutan didefinisikan campuran cairan yadgasilkan bila
padatan, cairan, atau gas melarut dalam pel&r@&dangkan “larutan
elektrolit adalah senyawa atau larutannya (dalann) alapat
menghantarkan arus listrik; meliputi senyawa-serayasam, basa, dan

garam”*® Sedangkan “nonelektrolit adalah senyawa dimanehéed

® Asnawir dan Basyirudin UsmaMedia Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press, 2002),
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atau larutannya dalam pelarut air tidak dapat mamiginkan arus
listrik. Contoh nonelektrolit adalah glukosa, sudapurea, gliserin, dan
sebagainya®?
4. Hasil Belajar
“Hasil belajar adalah kemampuan yang digdrohnak setelah
melalui kegiatan belajar Dalam penelitian ini, aspek yang diukur
antara lain aspek kognitif (pengetahuan) beprpeeaest danpost-test.

D. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan permasalahan sebag#&uber Bagaimana
efektivitas media video kimia sebagai media pemaeia pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat menindgaa hasil belajar

kimia kelas X MAN 1 Semarang?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikutUntuk mengetahui
efektivitas media video kimia sebagai media pemaesia pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat meninfflea hasil belajar
kimia kelas X MAN 1 Semarang?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfasiagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiakelajar
mengajar yang sedang berlangsung;
b. Meningkatkan motivasi peserta didik dengan diteaapaya
media video;

c. Memberikan gambaran yang konkret pada pesertk tichadap

materi yang diajarkan;

13bid, him. 296
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d. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dengamepspan
media video.

Bagi Pendidik

a. Meningkatkan kreativitas pendidik dalam kegiataelajar
mengajar yaitu dengan adanya perangkat pembelajgaag
diterapkan sehingga mendapat kegiatan belajar nengang
bermutu;

b. Pendidik mampu memberikan gambaran yang nyata ateng
penyampaian materi larutan elektrolit dan nonetdiktmelalui
praktikum dalam bentuk media video.

Bagi Sekolah

a. Memberikan perangkat pembelajaran kepada sekoklamd
rangka perbaikan mutu pembelajaran, khususnya $&elgplah
yang dijadikan penelitian dan sekolah lain padammya;

b. Sekolah dapat memilih media yang sesuai dengandata
kompetensi pada materi yang diajarkan.

Bagi Peneliti

a. Mengetahui perkembangan pembelajaran yang dilakudtah
pendidik dalam proses pembelajaran kimia.

b. Menambah pengalaman karena dapat mengalami secgsuhg

proses pembelajaran dengan media video.



